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Alkanol

amine 

• Keunggulan alkanolamine yaitu laju absorpsi cepat dan 

kereaktifan yang tinggi dengan CO
2 

• Kelemahan senyawa amine yaitu, panas absorpsi tinggi, tidak 

dapat memisahkan senyawa-senyawa mercaptan, konsumsi 

energi untuk regenerasi pelarut cukup tinggi, dan bersifat 

korosif. 

DEA 

• Keunggulan larutan DEA yaitu memiliki kecepatan reaksi dengan 

CO
2
 lebih cepat dibanding MDEA serta lebih tidak mudah terurai 

dibanding MEA. 

• Kelemahan larutan DEA yaitu membutuhkan energi cukup besar 

untuk meregenerasi, dapat terdegradasi karena oksigen dan 

memiliki volatilitas yang tinggi. 

Glycine 

• Keunggulan glycine yaitu merupakan senyawa amine primer yang 

bersifat reaktif, mempunyai ketahanan terhadap suhu tinggi 

sehingga tidak mudah terdegradasi. 
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PEMBAHASAN 

Pelarut Persamaan k Pelarut Nilai k (L/mol.s) Referensi 

Glycine  8.829 x 10
6
 Studi ini 

DEA 2.612 x 10
3
 Blauwhoff, 

1983 

MEA 3.413 x 10
3
 Aboudheir, 

2006 

MDEA 1.145 x 10
3
 Aboudheir, 

2006 

[OH
-
] 1.687 x 10

5
 Thee, 2012 
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